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ABSTRAK 
 

Nugroho, Fahreza Eliks. 2013. Pengaruh persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru – guru sejarah terhadap minat belajar sejarah siswa kelas 
x, xi dan xii di SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016. Skripsi. 

Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 

 
Kata Kunci : Profesionalisme guru dan minat belajar sejarah. 

 
Kehadiran guru profesional akan berakibat positif terhadap perkembangan 

siswa, baik dalam pengetahuan maupun dalam keterampilan. Oleh karena itu, 

siswa akan antusias dengan apa yang disampaikan oleh guru yang bertindak 

sebagai fasilitator dalam proses kegiatan belajar mengajar. Bila hal itu terlaksana 

dengan baik, maka apa yang disampaikan oleh guru akan berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa, sehingga siswa tertarik untuk lebih meningkatkan minat 

belajarnya. Ketertarikan akan menghasilkan minat belajar pada siswa. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana persepsi siswa terhadap 

tingkat profesionalisme guru – guru sejarah SMA Negeri 3 Rembang? (2) 

Bagaimana minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 3 

Rembang tahun pelajaran 2015/2016? (3) Bagaimana hubungan pengaruh persepsi 

siswa tentang profesionalisme guru – guru sejarah terhadap minat belajar sejarah 

siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016? 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian ekspos fakto. Lokasi penelitian yaitu di SMA 

Negeri 3 Rembang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3 

Rembang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua 

teknik yaitu (1) studi dokumenter (2) angket atau kuesioner. Analisis yang 

dilakukan menggunakan model analisis deskriptif persentase dan metode analisis 

statistik 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengaruh persepsi siswa terhadap 

profesionalisme guru sebesar 32% dan termasuk dalam kriteria baik. Hal ini 

menunjukan bahwa guru-guru sejarah di SMA Negeri 3 Rembang telah memiliki 

tingkat profesionalisme yang baik sesuai dengan standart yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. Guru-guru sejarah di SMA Negeri 3 Rembang sudah memiliki 

kemampuan mengajar yang baik, mampu merencanakan program belajar 

mengajar yang baik, disetiap kegiatan belajar mengajar menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang bervariasi, mampu mengembangkan materi dan mampu 

memberikan penilaian. (2) Sedangkan minat belajar sejarah siswa kelas X, XI 

dan XII di SMA Negeri 3 Rembang dikatakan tinggi dan termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan presentase sebesar 40%. Hal ini ditunjukan dengan perasaan 

suka atau senang ketika mengikuti pelajaran, perhatian dalam belajar, gaya 

mengajar guru yang bervariatif dan bahan pelajaran yang menarik. (3) 

Berdasarkan hasil penelitian menurut uji parsial (t) ada hubungan secara 

signifikan antara profesionalisme guru dan minat belajar sejarah yang artinya 

hubungan  itu  nyata.  Sedangkan  berdasarkan  hasil  koefisien  korelasi  untuk 
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pengaruh profesionalisme terhadap minat belajar sejarah siswa dikatakan rendah. 

Hal ini menunjukan ada faktor lain diluar Profesionalisme guru yang berpengaruh 

penting untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa . Untuk itu, guru dituntut 

untuk lebih kreatif dan profesional dalam proses pembelajaran agar dapat tercipta 

pembelajaran yang diinginkan. 
 

Saran yang diajukan adalah (1) Guru sejarah sebaiknya tidak berhenti 

meningkatkan kualitas diri dan mengembangkan kemampuannya (kompetensi) 

melalui pelatihan-pelatihan, seminar atau workshop yang akan menambah 

wawasan, pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi dalam hal yang berkaitan dengan tugas profesionalisme guru. (2) 

Sekolah sebaiknya lebih meningkatkan profesionalisme guru sejarah yang 

dimilikinya, disamping itu meningkatkan sarana prasarana (fasilitas) sekolah 

serta mengadakan pelatihan, seminar atau workshop bagi guru terkait dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran sejarah. (3) Guru sejarah hendaknya 

menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif agar pelaksanaan pembelajaran 

lebih efektif dan minat belajar siswa lebih tinggi sehingga bermuara siswa 

menjadi lulusan yang berkualitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan 

dapat berperan dalam globalisasi ke arah yang lebih baik. Mereka 

membutuhkan pembinaan dan pengembangan kemampuan sejak dini, dari 

Orang tua maupun lembaga pendidikan untuk berkembang secara optimal, 

dan dapat berperan dalam era globalisasi. Peran lembaga pendidikan 

khususnya lembaga formal (sekolah) yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Sekolah sebagai suatu lembaga formal, secara sistematis 

merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan 

yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan 

berbagai kegiatan belajar (Hamalik 2008 : 3). 

Pendidikan yang berkualitas sangat tergantung pada keberadaan guru 

yang berkualitas, yakni guru yang profesional. Faktor guru memegang peran 

yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan. Guru 

yang profesional berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan pada 

gilirannya mempengaruhi minat belajar peserta didik, sehingga dengan 

demikian keberadaan guru yang profesional merupakan salah satu syarat 

munculnya sistem dan  pendidikan yang berkualitas. 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru yang tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang  orang  di  luar  bidang  kependidikan  (Usman,  2010:  6).  Guru 

1 
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sebagai bagian dari tenaga kependidikan memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Guru merupakan 

salah satu unsur di bidang kependidikan sebagai tenaga profesional sesuai 

dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. 

Kehadiran guru profesional akan berakibat positif terhadap 

perkembangan siswa, baik dalam pengetahuan maupun dalam keterampilan. 

Oleh karena itu, siswa akan antusias dengan apa yang disampaikan oleh guru 

yang bertindak sebagai fasilitator dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Bila hal itu terlaksana dengan baik, maka apa yang disampaikan oleh guru 

akan berpengaruh terhadap minat belajar siswa, sehingga siswa tertarik untuk 

lebih meningkatkan minat belajarnya. Ketertarikan akan menghasilkan minat 

belajar pada siswa. Minat itu sendiri dipengaruhi oleh faktor psikis, fisik dan 

lingkungan, yang ketiganya ini saling melengkapi. 

Minat menjadi sumber yang kuat untuk suatu aktivitas, karena minat 

siswa dalam belajarnya bergantung pada kemampuan seorang guru dalam 

proses belajar mengajarnya. Apabila guru memiliki kemampuan sesuai 

dengan kriteria guru profesional maka minat belajar siswa akan meningkat 

dan apabila guru tidak memiliki kemampuan yang sesuai dengan kriteria guru 

profesional maka minat belajar siswa rendah. 

Menurut Usman (2010: 27) kondisi belajar mengajar yang efektif 

adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat belajar 

seseorang sangat bergantung dan berpengaruh pada guru. Guru dalam konteks 

pendidikan  mempunyai  peranan  penting  yang  besar  dan  strategis,  karena 
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gurulah yang berperan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru juga yang 

langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu 

pengetahuan sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan 

dan keteladanan. Tetapi fakta yang terjadi pada saat ini, guru kurang 

mengoptimalkan dirinya sebagai fasilitator dan pendidik, akibatnya peserta 

didik kurang dalam minat belajarnya. Dalam upaya meningkatan mutu 

pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas guru. Untuk itu, 

upaya awal yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah 

profesionalisme guru. 

Keberadaan guru profesional sangat jauh dari apa yang dicita-citakan, 

guru profesional hanyalah sebuah wacana yang belum terrealisasi secara 

merata dalam pendidikan yang ada di Indonesia. Sehingga pemerintah 

membuat perumusan untuk meningkatkan kualifikasi guru melalui 

pemberdayaan dan peningkatan profesionalisme guru dari pelatihan sampai 

dengan intruksi agar guru memiliki kualifikasi pendidikan minimal Strata 1 

(S1). Permasalahan baru yang muncul adalah secara tidak merata guru hanya 

memahami intruksi tersebut hanya sebagai formalitas untuk memenuhi 

tuntutan kebutuhan yang sifatnya administratif. Sehingga kompetensi guru 

profesional dalam hal ini tidak menjadi prioritas utama. Dengan pemahaman 

tersebut, kontribusi untuk siswa menjadi kurang diperhatikan bahkan 

terabaikan (Bastian, 2002: 143). 

Selain itu minimnya waktu pembelajaran memberikan hambatan 

seorang guru untuk mengajar. Guru profesional harus memaksimalkan waktu 
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yang minim dengan bahan pelajaran sejarah yang banyak jika tidak maka 

siswalah yang menjadi imbasnya sebagai peserta didik tidak mendapatkan 

hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal siswa adalah sasaran pendidikan 

yang dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan 

yang maksimal, kecakapan, keterampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang 

guru. Hanya dengan seorang guru profesional hal tersebut dapat terwujud 

secara utuh, sehingga akan menciptakan kondisi yang menimbulkan 

kesadaran dan keseriusan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dengan 

demikian, apa yang disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap 

minat pembelajaran. Sebaliknya, jika hal di atas tidak terrealisasi dengan 

baik, maka akan berakibat ketidakpuasan siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Sementara itu siswa merasa bahwa pelajaran sejarah hanya 

mengulang hal – hal yang sama dari tingkat SD, SMP sampai SMA tanpa ada 

manfaat yang diperoleh. Pelajaran sejarah sering kali tidak membawa siswa 

pada kemampuan menganalisis peristiwa – peristiwa yang terjadi secara 

historis. 

Pemikiran seperti ini berlangsung terus – menerus, hal ini disebabkan 

karena para guru dalam menyampaikan materi sejarah hanya menggunakan 

metode ceramah dan guru dijadikan sebagai satu – satunya sumber dalam 

belajar, kegiatan pembelajaran juga tidak melibatkan siswa secara aktif. 

Siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru. Apabila pembelajaran 

terus dilakukan seperti ini maka siswa akan merasa bosan dan jenuh, dan pada 

akhirnya akan malas mempelajari pelajaran sejarah. Mereka belajar jika akan 
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diadakan ulangan karena siswa menganggap bahwa pelajaran sejarah adalah 

pelajaran hafalan tentang angka tahun serta nama tokoh. Selain itu, pelajaran 

sejarah tidak masuk dalam ujian Nasional sehingga dianggap tidak penting. 

Guru sejarah mempunyai peranan penting dalam keseluruhan proses 

pembelajaran sejarah. Selain mengembangkan bentuk – bentuk alat bantu 

pembelajarans secara mekanis dan mengembangkan pendidikan yang 

berfokus pada kemajuan siswa, guru sejarah juga memegang peranan penting 

dalam membuat pelajaran sejarah menjadi hidup dan menarik bagi para siswa. 

Guru sejarah diharapkan memiliki pengetahuan luas tentang metode 

pembelajaran serta mampu memilih metode yang tepat untuk pelajaran 

tertentu. Metode yang tepat akan membangkitkan kebutuhan untuk belajar, 

memunculkan informasi dan keterampilan yang berlimpah dari seorang guru. 

Metode pembelajaran sejarah yang baik memiliki karakteristik antara lain 

mampu membangkitkan minat yang besar dalam benak siswa, mengubah 

penekanannya dari pembelajaran secara lisan dan penghafalan ke 

pembelajaran melalui situasi yang bertujuan, konkret dan nyata, 

membangkitkan minat tentang materi dan teknik yang digunakan oleh para 

sejarawan (Kochhar, 2008: 286). 

Tidak kompetennya seorang guru secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran, karena proses pembelajaran 

tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan faktor utamanya 

adalah kompetensi yang ada dalam pribadi seorang guru. Keterbatasan 

pengetahuan guru dalam  penyampaian materi baik dalam hal metode ataupun 
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penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap 

pembelajaran. Melihat wacana di atas, terlihat bahwa profesionalisme guru 

dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Berdasarkan dugaan penulis, pada umumnya kondisi sekolah yang ada 

masih terdapat guru yang belum profesional. Kompetensi guru yang ada di 

sekolah tersebut belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagaimana yang 

diinginkan oleh persyaratan guru profesional. Oleh karena itu, pemerintah 

mengadakan program sertifikasi keguruan dengan mensyaratkan pengajar 

memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1 sesuai dengan bidangnya 

masing-masing. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tentang profesionalisme 

guru terhadap minat belajar siswa maka peneliti berminat mengadakan 

penelitian dengan judul: “PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG 

PROFESIONALISME GURU – GURU SEJARAH TERHADAP 

MINAT BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS X, XI DAN XII DI SMA 

NEGERI 3 REMBANG TAHUN PELAJARAN 2015/2016”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap tingkat profesionalisme guru – guru 

sejarah SMA Negeri 3 Rembang? 

2. Bagaimana minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 

3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016? 
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3. Bagaimana hubungan pengaruh  persepsi  siswa  tentang  profesionalisme 

guru – guru sejarah terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan 

XII di SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016? 

C. Tujuan Penelitian 
 
 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang penulis kemukakan 

diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Mengetahui persepsi siswa terhadap tingkat profesionalisme guru – guru 

sejarah SMA Negeri 3 Rembang? 

2. Mengetahui minat belajar sejarah siswa kelas X , XI dan XII di SMA 

Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016? 

3. Mengetahui hubungan pengaruh  persepsi  siswa  tentang  profesionalisme 

guru – guru sejarah terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan 

XII di SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016? 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat Teoritis 

 
a. Untuk menambah wawasan bagi perkembangan ilmu dan pengetahuan 

terutama yang berhubungan dengan profesionalisme guru. 

b. Menjadikan bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu 

bagi pihak–pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian 

lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 

 
a. Bagi Guru 

 
Sebagai koreksi atau kritik internal tentang profesionalisme guru 

sejarah dan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

b. Bagi Sekolah 

 
Sebagai masukan bagi pihak sekolah dalam rangka meningkatkan 

minat belajar siswa dan untuk mengetahui profesionalisme guru 

sejarah yang dimilikinya 

c. Bagi Peneliti 

 
Untuk menambah dan memperdalam ilmu yang sedang ditekuni dan 

dapat dijadikan sebagai pedoman jika peneliti menjadi pendidik di 

masa yang akan datang. 

E. Penegasan Istilah 

 
1. Profesionalisme Guru 

 
Profesionalisme guru yaitu orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Usman, 

2010:15). Profesionalisme dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu 

seorang guru yang berpengalaman dalam proses belajar mengajar sejarah 

di kelas dan memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional. 
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2. Minat Belajar Siswa 

 
Menurut Slameto (2003: 180) minat dapat diartikan sebagai suatu 

rasa lebih suka atau rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 

suatu objek dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut tentang objek tertentu 

dengan pengertian adanya hubungan lebih aktif terhadap objek tertentu. 

Minat dalam penelitian ini yang dimaksud adalah partisipasi dalam 

suatu aktivitas, kaitannya dengan belajar sejarah, yang berarti dalam diri 

siswa terdapat perhatian dalam belajar dengan perasaan antusias, perasaan 

suka yang dapat dilihat dari keseriusan, ketertarikan siswa terhadap bahan 

atau materi sejarah, ketertarikan siswa pada guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Profesionalisme Guru 

 
1. Profesionalisme 

 
Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU Nomer 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam Kunandar (2007: 45)). 

Menurut Surya dalam Kunandar (2007:48) berpendapat bahwa 

profesionalisme guru mempunyai makna penting yaitu: 

a. Profesionalisme memberikan jaminan pelindungan kepada 

kesejahteraan masyarakat umum. 

b. Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki 

profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian 

masyarakat rendah. 

Profesionalime memberikan kemungkinan perbaikan dan 

pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan 

pelayanan sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya. Kualitas 

profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap yakni: (1) keinginan untuk 

selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal; (2) 

meningkatkan dan memelihara citra profesi; (3) keinginan untuk 

senantiasa mengejar kesempatan pengembangan profesional yang dapat 
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meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan 

keterampilannya; (4) mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi; (5) 

memiliki kebanggan terhadap profesinya. 

Profesi menunjukkan lapangan yang khusus dan mensyaratkan 

studi dan penguasaan pengetahuan yang mendalam, seperti bidang 

hukum, militer, keperawatan, kependidikan dan sebagainya. Pekerjaan 

yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dlakukan 

oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain 

(Nana Sudjana dalam Kunandar (2007:46)). 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

profesi adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan 

tertentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan) tertentu secara khusus yang diperoleh dari pendidikan 

akademis yang intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata 

pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru 

sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensayaratkan 

kompetensi (keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan 

pembelajaran agar dapat melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif 

dan efisien serta berhasil guna. 

Menurut Usman (2010: 14), kata profesional memberikan suatu 

kesimpulan    bahwa    suatu    pekerjaan    yang    bersifat    professional 
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memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari 

dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Kata profesional 

itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai 

kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, 

dokter, hakim dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat 

profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka 

yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan 

oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain, (Dr. 

Nana Sudjana, 1988 dalam Usman (2010: 14)). 

Bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru 

profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 

dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal atau dengan 

kata kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih 

dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya, (Agus 

F. Tamyong, 1987 dalam Usman (2010: 15)). 

 
Profesionalisme itu sendiri merupakan suatu pandangan bahwa 

suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana 

keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan 

khusus. Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan 

kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran  yang  berkaitan  dengan  pekerjaan  seseorang  yang menjadi 
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mata pencaharian. Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang 

memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 

guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang 

profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta 

memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. 

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah 

suatu jabatan, profesional adalah kemampuan atau keahlian dalam 

memegang suatu jabatan tertantu, sedangkan profesionalisme adalah jiwa 

dari suatu profesi dan profesional. Dengan demikian, profesionalisme 

guru dalam penelitian ini adalah profesionalisme guru dalam bidang studi 

sejarah, yaitu seorang guru yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang studi sejarah serta telah berpengalaman dalam 

mengajar sejarah sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai guru sejarah dengan kemampuan yang maksimal serta memiliki 

kompetensi sesuai dengan kriteria guru profesional, dan profesinya itu 

telah menjadi sumber mata pencaharian. 

2. Aspek-aspek Kompetensi Guru Profesional 
 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (WJS. Purwadarminta) 

dalam Usman (2010: 14) kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan 
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untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Kompetensi merupakan 

perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan. 

Seorang guru yang profesional tentunya harus memiliki 

kompetensi profesional. Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa 

kompetensi yang harus dimiliki seorang guru itu mencakup empat aspek 

sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a dalam Mulyasa (2008: 75) 

dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 

b. Kompetensi Kepribadian. Dalam Standar Nasional Pendidikan 

(SNP), penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b dalam Mulyasa (2008: 

117) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berahlak mulia 

c. Kompetensi Profesioanal. Dalam Standar Nasional Pendidikan 

(SNP), penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c dalam Mulyasa (2008: 

135)   dikemukakan   bahwa   yang   dimaksud   dengan   kompetensi 
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profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 

didik memenuhi Standar Kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan. 

d. Kompetensi Sosial. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 

Pasal 28 ayat (3) butir d dalam Mulyasa (2008: 173) dikemukakan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 

guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenagan 

kependidikan, orang tua/ali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Guru adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak bisa 

terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang 

memadai, terutama dalam kaitannyan dengan pendidikan, yang tidak 

terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi juga pada pendidikan 

yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. 

Mengingat guru sebagai tenaga profesional, maka dituntut untuk 

memiliki sejumlah kompetensi profesional. Kompetensi itu dapat dicapai 

dengan baik, jika guru yang bersangkutan memenuhi syarat ditinjau dari 

kualifikasi pendidikan. Standar kompetensi profesional guru merupakan 

ukuran yang ditetapkan bagi seorang guru dalam menguasai seperangkat 

kemampuan  agar  kelayakan  menduduki  salah  satu  jabatan  fungsional 
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guru sesuai dengan bidang tugas dan jenjang pendidikannya. 

Kemampuan yang dimaksud adalah berkaitan dengan penguasaan proses 

pembelajaran, penguasaan pengetahuan dan jabatan jabatan fungsional. 

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru profesional 

sangatlah komplek. Paradigma saat ini masih mengejar target-target 

“kuantitas” baik berupa bukti-bukti dokumentasi fisik maupun 

pemenuhan beban mengajar 24 jam. Seharusnya paradigma harus 

bergeser pada aspek “kualitas” seorang guru Profesional harus mampu 

menjadi penulis buku yang handal, pencipta media-media pembelajaran, 

membuat penelitian-penilitian ilmiah, menjadi nara sumber dalam 

seminar-seminar. 

3. Syarat – syarat Guru Profesional 
 

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang, seperti 

yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi 

dan menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal ini belumlah dapat 

dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan profesional,  karena 

guru yang profesional, mereka harus memiliki berbagai keterampilan, 

kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik guru 

dan lain sebagainya. 

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu 

kompleksnya, maka profesi ini memerlukan  persyaratan  khusus. 

Dalam Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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Bab IV pasal 8 tersebut disebutkan  ada  5  syarat  bagi seorang guru , 

yaitu : 

a. Memiliki Kualifikasi Akademik 

 
Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal 

yang harus dipenuhi oleh seorang guru atau pendidik yang 

dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan 

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Dengan  kata 

lain Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan 

akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan 

jenis, jenjang, dan satuan  pendidikan  formal  di  tempat 

penugasan. Ijazah yang harus dimiliki guru adalah Ijazah jenjang 

Sarjana S1 atau Diploma IV yang sesuai dengan jenis,jenjang dan 

satuan pendidikan atau mata pelajaran yang diampunya sesuai 

dengan standar nasional pendidikan. 

b. Memiliki Kompetensi 

 
Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. Kompetensi guru menurut Undang-undang RI No 

14   tahun   2005   tentang   Guru   dan   Dosen,   dinyatakan   bahwa 

kompetensi   guru   meliputi   kompetensi   kepribadian,   pedagogik, 
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professional, dan sosial. Mengenai Kompetensi guru akan penulis 

uraikan dalam sub bab tersendiri. 

c. Memiliki Sertifikat Pendidik 

 
Sertifikat Pendidik adalah sertifikat yang ditandatangani oleh 

perguruan tinggi penyelenggara serifikasi sebagai bukti formal 

pengakuan guru yang diberikan kepada guru sebagai tenaga 

professional. Sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi standar profesi guru melalui proses sertifikasi. Guru yang 

telah mendapat sertifikat pendidik berarti telah mempunyai 

kualifikasi mengajar seperti yang dijelaskan di dalam sertifikasi 

tersebut. 

d. Sehat Jasmani dan Rohani 

 
Sehat jasmani dan rohani adalah kondisi kesehatan fisik dan 

mental yang memungkinkan guru dapat melaksanakan tugas dengan 

baik. Kondisi kesehatan fisik dan mental tersebut tidak ditujukan 

kepada penyandang cacat. 

Seorang guru (pendidik) adalah merupakan petugas lapangan 

dalam pendidikan. Faktor kesehatan jasmani adalah faktor yang 

menentukan terhadap lancar dan tidaknya proses pendidikan yang 

ada, dan di samping itu kesehatan jasmani dari seorang guru banyak 

memberikan pengaruh terhadap anak didik terutama yang 

menyangkut   kebanggaan   mereka   apabila   memiliki   guru   yang 
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berbadan sehat. Guru yang mengidap penyakit menular sangat 

membahayakan anak didik. Disamping itu guru yang berpenyakit 

tidak akan bergairah dalam mengajar, dan kerap kali absen yang 

tentunya merugikan anak didik. 

Sedangkan yang dimaksud sehat rohani menyangkut masalah 

keseluruhan bentuk rohaniah manusiawi hubungannya dengan 

masalah moral yang baik, moral yang luhur, moral tinggi, dimana 

seorang guru harus memiliki moral yang baik dan menjadi teladan 

bagi siswanya. Apa yang hendak disampaikan kepada murid untuk 

menuju tingkat martabat kemanusiaan yang luhur hendaklah lebih 

dahulu guru itu sendiri memiliki martabat tersebut, sebab nantinya 

menyangkut masalah kewibawaan bagi seorang guru. 

Adapun sifat-sifat yang dapat digolongkan ke dalam moral 

atau budi yang luhur antara lain berlaku jujur, berlaku adil terhadap 

siapapun, lebih-lebih terhadap dirinya, cinta kepada kebenaran, 

bertindak bijaksana, suka memaafkan, tidak pembenci, mau 

mengakui kesalahan sendiri, ikhlas berkorban, tidak mementingkan 

diri sendiri, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela. 

 
 
 

e. Memiliki   Kemampuan   untuk   Mewujudkan Tujuan   Pendidikan 

Nasional 
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Guru harus punya kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusiayang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu 

kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara 

lain : a) Menuntut adanya keterampilan yang berdsarkan konsep dan teori 

ilmu pengetahuan yang mendalam. b) Menuntut adanya tingkat 

pendidikan keguruan yang memadai. c) Adanya kepekaan terhadap 

dampak kemasyarakatkan dari pekerjaan yang dilaksanakannya. d) 

Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan 

(Moh. Ali dalam (Usman, 2010: 15)). 

Atas dasar persyaratan tersebut, jelaslah jabatan profesional harus 

ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersipakan 

jabatan tersebut. Bukti kualitas menurut standar tertentu yang menjamin 

seseorang  dapat  dikatakan  sebagai  guru  profesional  adalah  selembar 
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sertifikat. Perolehan sertifikat sebagai guru profesional harus melalui dan 

lulus uji kompetensi guru. 

Lulus uji kompetensi sebagai syarat untuk memperoleh sertifikasi 

profesi yang menandai layak tidaknya seorang pendidik menyandang 

sebutan pendidik profesional berimplikasi pada meningkatnya 

penghasilan pendidik. Pendidik yang menyandang sebutan profesional 

berhak memperoleh tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokoknya. 

Pendapatan yang bertambah akan berimplikasi pula pada meningkatnya 

perhatian pendidik pada tugas pokoknya dan akan mengurangi porsi 

waktunya untuk bekerja di luar jam tugas pokoknya. Hal itu berdampak 

positif pada kualitas pengelolaan PBM yang dikelolanya. Selanjutnya, 

dapat diharapkan kualitas peserta didiknya meningkat pula.  Pada 

akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan pada 

umumnya. 

Menurut Hamalik (2008: 43) dalam system dan proses pendidikan 

manapun, guru tetap memegang peranan penting. Para siswa tidak 

mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban 

tugasnya dengan baik. Pada hakikatnya para siswa hanya mungkin 

belajar dengan baik jika guru telah mempersiapkan lingkungan positif 

bagi mereka untuk belajar.Pelaksanaan kurikulum dalam system 

intruksional yang telah didesain secara sistematik membutuhkan tenaga 
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guru yang profesional. Guru harus memenuhi persyaratan, profesinya dan 

berkemauan tinggi untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal. 

Adapun menurut Hamalik (2008: 52-56) ciri-ciri guru profesional 

adalah sebagai berikut : 

a. Penguasaan bahan pelajaran  beserta  konsep-konsep.  Guru 

profesional adalah guru yang dapat menguasai bahan pelajaran yang 

akan disampaikan di dalam kelas. Selain itu juga guru mutlak 

menguasai secara utuh konsep-konsep dasar yang membangun bahan 

pelajaran yang akan di ajarkan. 

b. Pengelolaan dan program pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk 

mampu merancang persiapan dan program pembelajaran sebelum 

mengelola kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

c. Pengelolaan kelas. Kemampuan manajerial guru juga dituntut dalam 

hal memanage kelas, agar kelas dapat kondusif sehingga mendukung 

keberhasilan pembelajaran 

d. Pengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajar. Guru 

profesional adalah guru yang dapat secara tepat memilih dan 

menggunakan media  pembelajaran  dalam  kegaitan  pembelajaran 

yang dilakukan. 

e. Kemampuan  menilai  prestasi  belajar  mengajar.  Penilaian 

pembelajaran sebagai alat untuk mengukur keberhasilan guru dan 
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siswa  setelah  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  menjadi  salah 

satu variabel penting. 

Semua tenaga profesional harus memiliki kemampuan profesional 

dalam bidangnya atau desain intruksional, antara lain membuat desain 

tentang hal-hal yang akan dikerjakannya. Tujuannya agar pekerjaannya 

berhasil dengan baik. Guru berkewajiban membawa anak didiknya 

kearah cita-cita bangsa yang berlandaskan Pancasila. 

Kemampuan yang dituntut terhadap setiap guru adalah 

kemampuan-kemampuan yang sejalan dengan peranannya di sekolah. 

Peranan guru tidak hanya bersifat administratif dan organisatoris, tetapi 

juga bersifat metodologis dan psikologis. Dibalik itu setiap guru harus 

memiliki kemampuan kepribadian dan kemampuan kemasyarakatan. 

Kemampuan-kemampuan itu sangat penting demi keberhasilan tugas dan 

fungsinya sejalan dengan tugas dan fungsi sekolah sebagai suatu system 

sosial. 

4. Indikator Guru Professional 
 

Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan teori 

mengenai profesionalisme guru, maka selanjutnya untuk lebih 

memudahkan proses penelitian, dibawah ini penulis mencantumkan 

indikator guru profesional yang akan diteliti dalam skripsi ini, adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1. Indikator guru profesional 
 

Indikator Sub Kompetensi 
 

1.1 Kemampuan Mengajar a.  Upaya  guru  dalam  meningkatkan 

 
kemampuan mengajar 

 
1.2 Kemampuan  Merencanakan 

Program Belajar Mengajar 

a. Mampu membuat program rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

b. Tujuan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c. Manfaat membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

1.3 Penggunaan Metode dan 

Media Pembelajaran 

a. Mampu menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi 

b. Mampu memanfaatkan media 

pembelajaran 

c. Mampu  menggunakan  alat  bantu 

pengajaran 

1.4 Pengembangan Materi a. Mampu mengembangkan materi ajar 

 
sesuai dengan kurikulum 

 
b.Mampu menguasai materi 

pembelajaran 

c. Mampu menjelaskan materi 

pelajaran dengan baik 
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d. Mampu menjawab soal atau 

pertanyaan dari siswa 

1.5 Penilaian a. Mampu memberikan penilaian 

 
b. Mampu mengadakan remedial 

 
 
 
 

B. Minat Belajar Sejarah Siswa 

 
1. Pengertian Minat Belajar 

 
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari 

seluruh faktor yang berhubungan dengan guru dan murid. Mulai dari 

perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebagai 

timbal balik dari hasil sebuah pembelajaran. Tingkah laku siswa ketika 

mengikuti proses pembelajaran mengindikasikan akan ketertarikan siswa 

tersebut terhadap pelajaran atau justru sebaliknya ia tidak tertarik dengan 

pelajaran yang sedang berlangsung. 

Menurut Usman (2010: 27) minat merupakan suatu sifat yang 

relatif menetap pada diri seorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya 

terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu 

yanng diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin 

melakukan sesuatu. 

Menurut Syah (2001: 136) minat adalah kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri- 
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ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan- 

keinginan atau kebutuhan kebutuhannya sendiri. Minat berkaitan dengan 

perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap sesuatu objek. Hal ini 

seperti dikemukakan oleh Slameto (2003: 180) yang menyatakan bahwa 

minat sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah kecenderungan yang mengarahkan manusia terhadap bidang- 

bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari siapapun. 

Minat pula yang mengarahkan manusia untuk berprestasi dalam berbagai 

hal atau bidang yang ia sukai dan tekuni. Seseorang yang mempunyai 

minat terhadap suatu hal atau bidang tertentu, maka ia akan senantiasa 

mengarahkan dirinya terhadap bidang tersebut dan senang menekuninya 

dengan sungguh- sungguh tanpa adanya paksaan.Apabila seorang guru 

ingin berhasil dalam melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat 

memberikan rangsangan kepada murid agar ia berminat dalam mengikuti 

proses belajar mengajar tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat 

mengikuti pelajaran, maka ia akan dapat mengerti dengan mudah dan 

sebaliknya apabila murid merasakan tidak berminat dalam melakukan 

proses pembelajaran ia akan merasa tersiksa mengikuti pelajaran tersebut. 
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Menurut Usman (2010: 5) belajar diartikan sebagai proses 

perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

individu dan individu dengan lingkungannya, yang berarti bahwa 

seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan 

tingkah laku baik aspek pengetahuannya, keterampilannya maupun aspek 

sikapnya. 

Sedangkan menurut Djamarah (2006: 10-11) belajar adalah proses 

perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan, tujuan kegiatan adalah 

perubahan tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 

Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, 

mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar 

kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggungjawab guru. Jadi hakikat 

belajar adalah perubahan. 

Dari pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang 

dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 

perhatian, rasa suka dan rasa ketertarikan seseorang (siswa) terhadap 

belajar yang ditunjukkan dengan adanya partisipasi, keinginan siswa untuk 

belajar dengan baik dan perhatian siswa dalam materi pelajaran secara 

aktif dan serius. Minat belajar cenderung mengarahkan siswa terhadap 

bidang-bidang yang ia sukai dan tekuni tanpa adanya keterpaksaan dari 

siapapun   untuk   meningkatkan   kualitasnya   dalam   hal   pengetahuan, 
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ketrampilan, nilai, sikap, minat, apresiasi, logika berpikir, komunikasi, dan 

kreativitas. Merupakan ketertarikan atau kesenangan pada suatu pelajaran 

sehingga dapat menimbulkan perubahan perilaku pada diri siswa yang 

relatif tetap untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara terus 

menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Fungsi Minat Belajar 
 
 

Minat sangat berfungsi bagi manusia karena dapat mengarahkan 

seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, sehingga dapat membawa 

manusia pada hal – hal yang dianggap tidak perlu menjadi sesuatu yang 

bermanfaat pada dirinya, karena timbulnya kesadaran untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa membebani orang lain. Minat merupakan 

sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, minat dan sikap 

merupakan dasar bagi seseorang dalam hal pengambiln keputusan 

(Purwanto, 2003: 10). Minat dapat menyebabkan seseorang giat dalam 

melakukan atau menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya. Minat 

dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan 

segala seseuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang 

menjadi keinginannya. Melihat bahwa adanya minat pada diri seseorang 

tidak terbentuk secara tiba-tiba, akan tetapi terbentuk melalui proses yang 

dilakukannya. Akan tetapi ada pengaruh juga dari luar dirinya termasuk 
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lingkungan. Adapun proses minat menurut Purwanto (2003: 5) yaitu terdiri 

dari : 

a. Motif (alasan dasar, pendorong) 

 
b. Perjuangan motif. Sebelum mengambil keputusan pada batin terdapat 

beberapa motif yang bersifat luhur dan rendah. 

c. Keputusan. Saat situasi penting yang berisi pemilihan antara motif- 

motif yang ada dan meninggalkan kemungkinan yang lain, sebab tidak 

mungkin seseorang mempunyai macam-macam keinginan pada waktu 

yang sama. 

d. Bertindak sesuai keputusan yang diambil. 

 
3. Aspek – aspek Minat Belajar 

 
The Liang Gie (1991: 8) menjelaskan bahwa seseorang yang 

berminat memiliki keterlibatan sepenuhnya atau pernyataan diri dengan 

segenap aktivitas untuk memperoleh berbagai keterangan dan mencapai 

pemahaman terhadap suatu hal. Minat juga dapat dilihat dari wujud 

pernyataan, dari pengakuan seseorang dalam melakukan sesuatu dan dapat 

berupa rasa tertarik orang tersebut terhadap objek yang diminatinya. The 

Liang Gie (1994:8) menyatakan bahwa aspek-aspek pada minat seseorang 

adalah: 

a. Perhatian yaitu aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan 

lebih sukses dan prestasinyapun akan lebih  tinggi.  Maka  dari  itu 

sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian 
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anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran 

yang diajarkannya. 

b. Perasaan yaitu sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif. Tiap 

aktivitas dan pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh 

suatu perasaan, baik perasaan senang maupun perasaan tidak senang. 

Perasaan pada umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal 

artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, 

mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu, yang dimaksudkan dengan 

perasaan disini adalah perasaan senang dan perasaan tertarik. 

c. Motif yaitu sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan kreativitas tertentu 

demi mencapai suatu tujuan. Seseorang melakukan aktivitas belajar 

karena ada yang mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dasar 

penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. Minat 

merupakan potensi psikologis yang dapat dimanfaat untuk menggali 

motivasi. Seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 

melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. 

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal 

penyebab kenapa siswa tidak bergeming untuk mencatat apa yang 

telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai pertanda bahwa siswa 

tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Oleh karena itu guru harus 
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bisa membangkitkan minat siswa. Jadi motivasi merupakan dasar 

penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang sehingga ia 

berminat terhadap sesuatu objek, karena minat adalah alat motivasi 

dalam belajar. 

4. Cara Untuk Membangkitkan Minat 
 

Minat belajar memiliki peranan dalam mempermudah dan 

memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, membantu untuk 

berkonsentrasi serta dapat mengurangi rasa bosan dalam belajar. Cara 

membangkitkan minat belajar anak diperlukan beberapa syarat, 

diantaranya yaitu belajar harus menarik perhatian, sebagai contohnya 

mengajar dengan cara yang menarik, mengadakan selingan, menjelaskan 

dari yang mudah ke yang sukar atau dari yang konkret ke abstrak, 

penggunaan alat peraga dan lain sebagainya. Obyek atau keadaan yang 

kekuatannya menarik akan menimbulkan minat, misalnya: 

menyelenggarakan percobaan, menyelenggarakan berbagai bentuk 

keterampilan dan mengadakan pameran karya wisata. Jika dilakukan 

berulang – ulang maka akan mendorong peserta didik membangkitkan 

minat belajar karena masalah tersebut sering muncul sehingga menjadi 

suatu kebiasaan. Semua kegiatan dilakukan dengan kontras, hal – hal yang 

sama bahkan kontras dapat menarik perhatian siswa. 

Selain itu menurut Rooijakkers dalam (Slameto, 2003:181) 

menumbuhkan   minat-minat   baru   dapat   pula   dicapai   dengan   cara 
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menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang 

sudah diketahui kebanyakan siswa. 

Membangkitkan minat pada sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 

Proses ini menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan 

tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan 

kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan 

suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan 

bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa 

kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat dan 

bermotivasi untuk mempelajarinya (Slameto, 2003: 180). 

Komponen - komponen proses belajar mengajar yang harus 

dilaksanakan sebagai usaha membangkitkan minat belajar siswa antara 

lain: merumuskan tujuan pengajaran, mengembangkan atau  menyususn 

alat – alat evaluasi, menetapkan kegiatan belajar mengajar, merencanakan 

program dengan  menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

5. Indikator Minat Belajar 
 

Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar dikelas maupun 

dirumah antara lain: 
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a. Perasaan Suka atau Senang 

 
Perasaan (feeling) merupakan suatu suasana batin atau suasana 

hati yang membentuk suatu kontinum atau garis. Suatu perasaan, rasa 

senang, suka, tegang atau terangsang dan lain-lain, timbul Karen 

adanya perangsang dari luar. Perangsang luar berbaur dengan kondisi 

sesaat dari individu dan membangkitkan suatu perasaan. Intensitas 

perasaan yang dihayati seseorang pada suatu saat bergantung kepada 

kuat atau lemahnya perangsang-perangsang yang datang, kondisi 

sesaat, kesan serta penerimaan individu terhadap perangsang- 

perangsang tersebut (Sukmadinata, 2009 : 78) 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap pelajaran sejarah misalnya, maka ia akan terus mempelajari 

ilmu yang berhubungan dengan sejarah. Sama sekali tidak ada 

perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 

b. Perhatian dalam Belajar 

 
Menurut Gazali (dalam Slameto, 2003: 56) perhatian adalah 

keaktifan jiwa yang tertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju kepada 

suatu objek atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil 

belajar yang baik, maka siswa harus memperhatikan terhadap bahan 

yang dipelajari, jika bahan pelajaran tidak menjadi bahan perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran 
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selalu  menarik  perhatian  dengan  cara  mengusahakan  pelajaran  itu 

sesuai dengan bakatnya. 

c. Bahan Pelajaran dan Sikap Guru yang Menarik 

 
Menurut Djamarah (2006: 43) bahan pelajaran  adalah 

substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. 

Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 

Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai 

bahan pelajaran yang akan disampaikannya pada anak didik. 

Minat anak didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan 

sesuai dengan kebutuhan anak didik (Djamarah, 2006: 44). Minat 

seseorang akan muncul bila sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya. 

Jadi, bahan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak didik akan 

memotivasi anak didik dalam jangka waktu tertentu (Sadirman, A.M., 

1988: 81 dalam Djamarah, 2006: 44). 

Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi anak didik. 

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak 

bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam 

proses belajar mengajar yang akan disampaikan kepada anak didik 

(Djamarah, 2006: 44). 

Guru yang pandai, baik, ramah , disiplin, serta disenangi murid 

sangat besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. 

Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh 
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murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian 

murid. Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi 

timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar 

guru harus peka terhadap situasi kelas. Guru harus mengetahui dan 

memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai 

denga tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus 

memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya. 

C. Kerangka Berfikir 
 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan diatas dapatlah 

disusun kerangka berfikir guna memperoleh jawaban sementara. Pada kondisi 

awal akar penyebab minat belajar siswa kurang dalam pembelajaran sejarah 

adalah karena mata pelajaran sejarah sangat banyak sedangkan waktu yang 

disediakan sangat terbatas, kurangnya variasi dalam penggunaan model 

pembelajaran dan kurangnya pemanfaatan alat dan media pembelajaran. 

Sehingga guru dengan kompetensi profesional yang dimilikinya dituntut 

untuk mengolah pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan seefektif mungkin 

agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi. Adapun kerangka berfikir 

sebagai berikut : 
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1. Kemampuan mengajar. 

2. Merencanakan 

program belajar 

mengajar. 

3. Penggunaan metode 

dan  media 

pembelajaran. 

4. Pengembangan materi. 

5. Memberikan penilaian. 

 
 
 
 

Profesionalisme 
Guru-Guru 

Sejarah 

 
 

1. Perasaan suka 

atau senang 

2. Perhatian dalam 

belajar 

3. Bahan pelajaran 

dan sikap guru 

yang menarik 
 
 
 
 
 

Minat belajar 
sejarah siswa 

 
 
 
 

Gambar 1.  Kerangka Berfikir 
 

D. Hipotesis 
 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian tentang tingkah laku, fenomena sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006: 71). Berdasarkan uraian dalam 

kerangka berfikir diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
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1. Ho 
 

Persepsi siswa tentang profesionalisme guru – guru sejarah tidak 

berpengaruh terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan XII di 

SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Ha 

 
Persepsi siswa tentang profesionalisme guru – guru sejarah 

berpengaruh terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X, XI dan XII di 

SMA Negeri 3 Rembang tahun pelajaran 2015/2016. 



 

 
 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Pengaruh persepsi siswa terhadap profesionalisme guru sebesar 32% dan 

termasuk dalam kriteria baik. Hal ini menunjukan bahwa guru-guru sejarah 

di SMA Negeri 3 Rembang telah memiliki tingkat profesionalisme yang 

baik sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Guru- 

guru sejarah di SMA Negeri 3 Rembang sudah memiliki kemampuan 

mengajar yang baik, mampu merencanakan program belajar mengajar yang 

baik, disetiap kegiatan belajar mengajar menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang bervariasi, mampu mengembangkan materi dan mampu 

memberikan penilaian. Sedangkan minat belajar sejarah siswa kelas X, XI 

dan XII di SMA Negeri 3 Rembang dikatakan tinggi dan termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan presentase sebesar 40%. Hal ini ditunjukan 

dengan perasaan suka atau senang ketika mengikuti pelajaran, perhatian 

dalam belajar, gaya mengajar guru yang bervariatif dan bahan pelajaran 

yang menarik. 

Berdasarkan hasil penelitian menurut uji parsial (t) ada hubungan 

secara signifikan antara profesionalisme guru dan minat belajar sejarah yang 

artinya hubungan itu nyata. Sedangkan berdasarkan hasil koefisien korelasi 

untuk  pengaruh  profesionalisme  terhadap  minat  belajar  sejarah  siswa 
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dikatakan rendah. Hal ini menunjukan ada faktor lain diluar Profesionalisme 

guru yang berpengaruh penting untuk meningkatkan minat belajar sejarah 

siswa . Untuk itu, guru dituntut untuk lebih kreatif dan profesional dalam 

proses pembelajaran agar dapat tercipta pembelajaran yang diinginkan. 

 
B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang diajukan adalah 

sebagai berikut : 

 
1. Guru sejarah sebaiknya tidak berhenti meningkatkan kualitas diri dan 

mengembangkan kemampuannya  (kompetensi)  melalui  pelatihan- 

pelatihan, seminar atau workshop yang akan menambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan   perkembangan 

ilmu dan teknologi  dalam  hal  yang  berkaitan  dengan  tugas  

profesionalisme guru. 

2. Sekolah sebaiknya lebih meningkatkan profesionalisme guru sejarah yang 

dimilikinya, disamping itu meningkatkan sarana prasarana (fasilitas) 

sekolah serta mengadakan pelatihan, seminar atau workshop bagi guru 

terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran sejarah. 

 
3. Guru sejarah hendaknya menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif 

agar pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan minat belajar siswa lebih 

tinggi sehingga bermuara siswa menjadi lulusan yang berkualitas. 
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